
27 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

BBPBPTH. 2013. Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus. Gunung Kidul 

Blok Playen. Balai Besar Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan 

Tanaman Hutan. Yogyakarta. p.20 

Campbell, N. A. dan Reece, J. B. 2010. Biologi. Edisi kedelapan jilid 3. 

Erlangga. Jakarta 

Dwi, N.J. dan Mansur, I. 2020. Taksonomi, Ekologi dan Silvikultur Merbau. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Papua Barat. 

Papua Barat. 

Figyantika, A. 2020. Tree crop interactions in an Acacia auriculiformis 

agroforestry system in Gunungkidul, Java, Indonesia. University of 

Tasmania. Disertasi. 

Gonawi, G.R. 2009. Habitat Struktur Komunitas Nekton di Sungai 

Cihideung-Bogor Jawa Barat. [Skripsi]. Institut Pertanian Bogor. 

Bogor 

Gopal, B. dan Bhardwaj. 1979. Element of ecology. Rajasthan University, 

Jaipur 

Hardja, D. dan Gregoire, V. 2008. SexI - FS: User Guide and Software 

version 2.1.0. World Agroforestry Centre and Institut de Recherche 

Pour Le Developpement (IRD). 

Heddy, S. 2012. Metode Analisis Vegetasi dan Komunitas. Raja Grafindo 

Persada, Jakarta 

Indriyanto. 2005. Ekologi Hutan. Jakarta (ID): PT Bumi Aksara 

IUCN. 2006. IUCN Red List of Threatened Species: A global species 

assessment. Gland, Switzerland.  

Lingga, P. 1985. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya. Jakarta 

Malau, A. 1995. Pengujian epikasi ekstrak kayu merbau (Intsia bijuga 

O.Ktze.) terhadap rayap kayu kering (Ryptotermes cynocephalus 

Light). [Skripsi]. Fakultas Kehutanan. Institut Pertanian Bogor, 

Bogor. 

Permudaan Alam Merbau (Intsia bijuga Colebr. O. Kuntze ) di Petak 93 KHDTK Playen, Desa
Banyusoto,
Kecamatan Playen, Kabupaten 
GANJAR PRASETYO, Prof. Dr. Ir. Suryo Hardiwinoto; Ir. Sugeng Pudjiono, M.P.
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



28 

 

Malik, J., Rachman, O., Balfas, J. dan Supriadi, A. 2005. Kajian Efisiensi 

Pemanfaatan Kayu Merbau dan Relokasi Industri Pengoolahannya. 

Jurnal Analisis Kebijakan Kehutanan Vol. 2. No 1 59-76  

Martawijaya A., Kartasujana, I., Kadir, K., Prawira, S.A., Kadir, K. 1989. 

Atlas Kayu Indonesia Jilid II. Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kehutanan, Bogor. 

Nurhasybi dan Sudrajat, D.J. 2009. Teknik Penaburan Benih Merbau (Intsia 

bijuga Colebr. O. Kuntze) Secara Langsung di Hutan Penelitian 

Parungpanjang Bogor. Jurnal Penelitian Hutan Tanaman Vol. 6 No 4 

209-217 

Odum, E.P. 1998. Dasar-dasar Ekologi. Diterjemahkan oleh Tjahjono 

Samingan. Edisi Ketiga. Yogyakarta: Gajah Mada University Press 

Setiadi, Dede. 2005. Keanekaragaman spesies tingkat pohon di Taman 

Nasional Alam Ruteng, Nusa Tenggara Timur. Biodiversitas. 6(2): 

188-122 

Simangunsong, T. dan Kainama, N. 2005. Informasi singkat benih No. 5, 

September 2005. Intsia bijuga O.Ktze. Direktorat Perbenihan 

Tanaman Hutan. 

Sinuhaji, A., Nugroho, J.D., dan May, N.L. 2017. Induksi Eksplan Embrio 

Intsia bijuga Colebr. O. Kuntze Secara In Vitro Dengan Menggunakan 

Hormon Kinetin, GA3 Dan Iba. Jurnal Kehutanan Papuasia 3 (1): 45–

52. Jurusan Kehutanan, Fakultas Kehutanan Universitas Papua. 

Sirami, E.V., Marsono, D., Sadono, R, dan Imron M.A. 2018. Ideal Planting 

Space for Merbau (Intsia bijuga Colebr. O. Kuntze) Forest Plantations 

in Papua based on Distance-dependence competition. Biodiversitas 

19(6):2219-2231. 

Soegianto, A. 1994. Ekologi Kuantitatif: Metode Analisis Populasi dan 

Komunitas. Penerbit Usaha Nasional, Jakarta. 

Soerianegara, I,  Lemmens R.H.M.J. 2002. Sumber Daya Nabati Asia 

Tenggara No. 5(1) Pohon Penghasil Kayu Perdagangan Utama. 

Kerja sama PT Balai Pustaka (Jakarta) Prosea Indonesia (Bogor). 

Permudaan Alam Merbau (Intsia bijuga Colebr. O. Kuntze ) di Petak 93 KHDTK Playen, Desa
Banyusoto,
Kecamatan Playen, Kabupaten 
GANJAR PRASETYO, Prof. Dr. Ir. Suryo Hardiwinoto; Ir. Sugeng Pudjiono, M.P.
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



29 

 

Soewarsono, W. 1963. Penyelidikan pendahuluan tentang fisik dan mekanik 

kayu Indonesia. Laporan No. 5, Desember 1963, Lembaga Penelitian 

Hasil Hutan, Deptan & Agraria. Bogor.  

Sukendro., 2010. Studi pembiakan vegetatif Intsia bijuga Colebr. O. Kuntze 

(Colebr.) O.K. melalui grafting. Jurnal Silvikultur Tropika. IPB. 

Bogor. 

Supriatno, B. 2001. Pengantar Praktikum Ekologi Tumbuhan. FMIPA 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. 

Sutisna, U., Kalima, T., dan Purnadjaja. 1998. Pedoman Pengenalan Pohon 

Hutan di Indonesia. N Wulijarni, Seotjipto, Soekotjo, editor. Yayasan 

PROSEA Bogor dan Pusat Diklat Pegawai dan Sumber Daya Manusia 

Kehutanan, Bogor.  

Tokede, M. J., Mambai, B. V., Pangkali, L. B., dan Mardiyadi, Z. 2006. 

Persediaan tegakan alam dan analisis perdagangan merbau di 

Papua. WWF Region Suhul, Papua 

Warseno, T. 2015. Konservasi ex situ secara in vitro jenis-jenis tumbuhan 

langka dan kritis di Kebun Raya “Eka Karya” Bali. Pros Sem Nas 

Masy Biodiv Indonesia, 1 (5): 1075-1082. 

Yuniarti, N. 2010. Merbau (Intsia spp). Atlas Benih Tanaman Hutan 

Indonesia. Jilid I. Cetakan ketiga: 4(3). Balai Penelitian Teknologi 

Perbenihan Bogor. 

 

  

Permudaan Alam Merbau (Intsia bijuga Colebr. O. Kuntze ) di Petak 93 KHDTK Playen, Desa
Banyusoto,
Kecamatan Playen, Kabupaten 
GANJAR PRASETYO, Prof. Dr. Ir. Suryo Hardiwinoto; Ir. Sugeng Pudjiono, M.P.
Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	DAFTAR PUSTAKA

